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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat krusial di Indonesia sejak 

dahulu hingga detik ini. Melihat jumlah dan kecendrungannya, kemiskinan di 

negeri ini tampaknya bukan lagi merupakan kejadian yang sifatnya sementara 

(transient event), melainkan sudah menjadi fenomena massal yang kronis dan 

mendalam, bahkan dalam banyak kasus, kemiskinan sudah bersifat antar-generasi. 

Masalah kemiskinan tentu harus segera dicarikan solusinya, kalau dibiarkan hal 

tersebut akan menimbulkan dampak yang cenderung negatif dalam berbagai 

aspek. Menurut Edi Suharto (2009:14), semua negara di dunia ini sepakat bahwa 

kemiskinan merupakan problema kemanusiaan yang menghambat kesejahteraan 

dan peradaban umat manusia dan untuk itu semua umat manusia setuju bahwa 

kemiskinan harus dan bisa ditanggulangi. Untuk menanggulangi masalah 

kemiskinan yang sudah mewabah ditengah-tengah masyarakat Indonesia. 

Pemerintah melaksanakan berbagai program pengentasan kemiskinan yang 

bertujuan untuk mengurangi jumlah rumah tangga miskin diberbagai daerah yang 

tersebar diseluruh Indonesia yang salah satunya dengan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).  

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM 

Mandiri Perdesaan atau PNPM-Perdesaan atau Rural PNPM) merupakan salah 

satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM 

Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan 

kesempatan kerja di wilayah perdesaan. Perjalanan panjang PNPM dimulai dari 

pelaksanaan Program Pengembangan Kecamatan (PPK), sejak dari pilot project 

tahun 1997 hingga 2007, dan Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan 

(P2KP) yang dimulai dari 1999 hingga 2007.  PNPM Mandiri diluncurkan 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) pada 30 April 2007 di Kota Palu, 

Sulawesi Tengah. Program ini merupakan pengembangan yang lebih luas (scaling 

up) dari program-program penanggulangan kemiskinan pada era-era sebelumnya. 
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Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai program 

pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air. Dalam pelaksanaannya, program 

ini memusatkan kegiatan bagi masyarakat Indonesia paling miskin di wilayah 

perdesaan. Program ini menyediakan fasilitasi pemberdayaan masyarakat/ 

kelembagaan lokal, pendampingan, pelatihan, serta dana Bantuan Langsung untuk 

Masyarakat (BLM) kepada masyarakat secara langsung. 

Gambar 1.1 Grafik jumlah dan persentase penduduk miskin di Indonesia 

Tahun 1996-2008 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (Diakses, 01 Agustus 2019) 

Berdasarkan Gambar 1.1 Diatas daapat dilihat pada periode 1999 hingga 

2002 terjadi penurunan jumlah penduduk miskin sebesar 9,57 juta orang, yaitu 

dari 47,97 juta orang pada tahun 1999 menjadi 38,40 juta orang pada tahun 2002. 

Secara relatif juga terjadi penurunan persentase penduduk miskin dari 23,43 

persen pada tahun 1999 menjadi 18,20 persen pada tahun 2002. Penurunan jumlah 

penduduk miskin juga terjadi pada periode 2002 hingga 2005 sebesar 3,3 juta 

orang, yaitu dari 38,40 juta orang pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta orang pada 

tahun 2005. Secara relatif juga terjadi penurunan persentase penduduk miskin dari 

18,20 persen pada tahun 2002 menjadi 15,97 persen pada tahun 2005. 

Akan tetapi pada periode 2005 hingga 2006 terjadi peningkatan jumlah 

penduduk miskin sebesar 4,20 juta orang, yaitu dari 35,10 juta orang pada tahun 

2005 menjadi 39,30 juta orang pada tahun 2006. Akibatnya persentase penduduk 

miskin juga meningkat dari 15,97 persen menjadi 17,75 persen. Selanjutnya pada 

periode tahun 2006 hingga tahun 2008 jumlah penduduk miskin di Indonesia 
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mengalami penurunan sebesar 4,34 juta orang, yaitu dari 39,30 juta orang pada 

tahun 2006 menjadi 34,96 juta orang pada tahun 2008. Secara relatif terjadi juga 

penurunan persentase penduduk miskin dari 17,75 persen menjadi 15,42 persen 

pada periode yang sama. Selain itu, salah satu daerah yang mempunyai garis 

kemiskinan terjadi di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Tabel 1.2 Garis Kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2018 

Kabupaten/Kota 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu Selatan 

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Palembang 

Prabumulih 

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

Sumatera Selatan 
 

Angka Kedalaman Kemiskinan 

Maret 

2016 2017 2018 

1.53 2.47 2.56 

2.79 2.95 3.05 

2.22 2.13 1.91 

2.59 2.45 2.85 

2 2.52 2.25 

2.32 1.79 3.41 

1.50 1.85 2.21 

0.89 1.65 1.20 

1.65 1.90 1.60 

2 1.90 2.20 

1.39 1.40 1.73 

1.85 2.19 2.24 

3.14 3.28 4.64 

2.18 1.76 1.70 

1.35 1.29 1.69 

0.88 1.09 1.03 

2.19 2.14 2.05 

2.01 2.24 2.33 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (Diakses, 06 Oktober 2019) 

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dijelaskan bahwa garis kemiskinan setiap 

daerah di Provinsi Sumatera Selatan mengalami perbedaan setiap tahun, mulai 
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dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan dan ada 

penurunan di beberapa Kabupaten. Angka garis kemiskinan yang terjadi 

mengalami fluktuasi di beberapa daerah. Faktornya adalah kemiskinan yang 

terjadi di Provinsi Sumatera Selatan ini dipengaruhi oleh masyarakat yang 

sebagian besar berpenghasilan perkebunan. 

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan dengan Ibu Kota Sekayu, Namun Kabupaten Musi Banyuasin 

ini juga memiliki beberapa perdesaan, Salah satunya Desa Ulak Paceh Jaya 

Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin. Berikut gambar garis 

kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2004-2014. 

Tabel 1.3 Garis kemiskinan di Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2004 – 

2014 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin (Diakses,01 Agustus 2019)  

 

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dijelaskan bahwasannya garis kemiskinan 

di Kabupaten Musi Banyuasin meningkat setiap tahunnya dimulai pada tahun 

2004-2014. Angka garis kemiskinan meningkat secara signifikan, oleh karena itu 

pada penelitian ini penulis memilih Desa Ulak Paceh Jaya Kecamatan Lawang 

Wetan Kabupaten Musi Banyuasin. Peningkatan angka kemiskinan dipengaruhi 

oleh faktor ekonomi masyarakat setempat. Pada umumnya usaha yang dilakukan 
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oleh keluarga miskin di Desa Ulak Paceh Jaya bersifat usaha mikro. Kegiatan 

usaha mikro tersebut dapat berkontribusi terhadap pendapatan dan perekonomian 

orang miskin. Namun orang miskin mengalami berbagai persoalan untuk 

mempertahankan dan mengembangkan usaha mikronya. Salah satunya adalah 

sulitnya untuk memperoleh modal usaha. Untuk itu pemerintah melalui program 

Bantuan Langsung Masyarakat kelompok simpan pinjam perempuan memberikan 

kesempatan kepada kaum perempuan dari rumah tangga miskin yang 

membutuhkan modal usaha untuk mengembangkan usahanya, mereka diberikan  

kemudahan untuk mendapatkan modal usaha dalam program ini.  

Tabel 1.4 Garis Kemiskinan di Desa Ulak Paceh Jaya 

Tahun Garis Kemiskinan Jumlah/Total Presentasi(%) 

2012 346.663 30 4,32% 

2013 347.046 28 4,04% 

2014 357.567  23 3,31% 

Sumber : Data Sekunder Desa Ulak Paceh Jaya 

 

 Berdasarkan Gambar 1.4 dapat dijelaskan bahwa garis kemiskinan yang 

ada di Desa Ulak Paceh Jaya Kabupaten Musi Banyuasin mengalami penurunan 

setiap tahunnya, mulai dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Artinya angka 

kemiskinan yang ada di Desa Ulak Paceh sangat baik karena dilihat dari 

pendapatan masyarakat sebagian besar berpenghasilan dari perkebunan dengan 

jumlah penduduk per kepala sebesar 693 kepala. 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) memiliki pilihan 

hanya kepada kelompok perempuan didasarkan pada penilaian bahwa perempuan 

dianggap paling miskin di antara yang miskin karena peran gandanya dalam 

rumah tangga.Sebagai pengatur pengeluaran rumah tangga, perempuan sering 

dihadapkan pada kenyataan bahwa dia tidak mempunyai uang untuk membayar 

anak sekolah, biaya berobat, atau bahkan untuk kebutuhan makan sehari-hari. 

Karena itulah,  Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) dihadirkan dengan 

memberdayakan kelompok-kelompok perempuan yang ada di desa untuk 

membuat kegiatan simpan pinjam. Cikal bakal kelompok-kelompok itu bisa dari 

kelompok pengajian, arisan, dan lain-lain, yang memiliki kegiatan simpan pinjam. 

Kelompok-kelompok ini diberdayakan dan diberikan pinjaman modal agar 
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menjadi berkembang. Kegiatan simpan pinjam dalam Kelompok Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP) ini yang kemudian menjadi tumpuan anggota ketika secara 

mendadak membutuhkan uang untuk kebutuhan rumah tangganya. Besaran dana 

BLM yang dialokasikan sebesar Rp750 juta sampai Rp. 3 miliar per kecamatan, 

tergantung jumlah penduduk. Dalam PNPM Mandiri Perdesaan, seluruh anggota 

masyarakat diajak terlibat dalam setiap tahapan kegiatan secara partisipatif, mulai 

dari proses perencanaan, pengambilan keputusan dalam penggunaan dan 

pengelolaan dana sesuai kebutuhan paling prioritas di desanya, sampai pada 

pelaksanaan kegiatan dan pelestariannya. 

Pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan berada di bawah binaan Direktorat 

Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD), Kementerian Dalam 

Negeri. Program ini didukung dengan pembiayaan yang berasal dari alokasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), alokasi Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD), dana pinjaman/hibah luar negeri dari sejumlah 

lembaga pemberi bantuan dibawah koordinasi Bank Dunia. 

Akan tetapi pada akhir tahun 2014,  Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM MPd) berakhir. Strategi yang telah 

disusun menjadi berantakan. Keputusan Presiden Joko Widodo untuk membentuk 

kementerian yang fokus mengurusi desa guna menjalankan amanah implementasi 

UU Desa menyebabkan Ditjen PMD terpaksa menghentikan pelaksanaan PNPM 

MPd secara mendadak. Rencana pengakhiran PNPM MPd di tahun 2015 

kemudian dilaksanakan di Kementerian Desa. Hal tersebut juga diakibatkan oleh 

penyalahgunaan-penyalahgunaan dana bantuan langsung masyarakat kelompok 

simpan pinjam perempuan PNPM MPd di Ulak Paceh Jaya Kecamatan Lawang 

Wetan Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA). Untuk mendapatkan dana BLM SPP 

ini, perempuan dari Rumah Tangga Miskin (RTM) dan pengurus harus terlebih 

dahulu menyerahkan permohonan pinjaman kelompok yang telah ditandatangani 

oleh pihak pengurus dan perempuan dari rumah tangga miskin sebagai calon 

peminjam. Didalam permohonan peminjaman, ditulis usaha yang dimiliki dan 

yang akan dikembangkan oleh anggota peminjam. Jika ada anggota yang tidak 

memiliki usaha maka dia tidak diperbolehkan untuk ikut serta dalam peminjaman 

dana tersebut. 
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 Saat observasi awal dilakukan penulis yaitu pada 2 Februari 2019 dan 

dilaksanakan dalam rentang waktu dua minggu yaitu sampai dengan 14 Februari 

2019, dari studi pendahuluan penulis menemukan rumah tangga miskin yang 

terdaftar sebagai anggota kelompok simpan pinjam perempuan (SPP) tidak 

mempergunakan dana sebagai modal untuk mengembangkan usaha mereka 

(produktif). Pada tahun 2009, ada bantuan modal usaha yang disalurkan melalui 

PNPM Mandiri Perdesaan yaitu sebesar Rp. 15.000.000,-, pada tahun 2010 PNPM 

Mandiri Perdesaan melakukan bantuan modal lagi sebesar Rp. 20.000.000,-, dan 

terakhir tahun 2011 melakukan bantuan sebesar Rp. 25.000.000,-. Mereka 

menggunakan dana tersebut untuk kebutuhan rumah tangga (konsumtif) seperti 

membeli karpet, gorden, kursi, kasur dan perlengkapan rumah tangga lain dan 

anehnya rumah tangga miskin yang menyalahgunakan dana tersebut tidak ada 

yang menunggak dalam proses pengembalian dana atau cicilan mereka tiap 

bulannya. Padahal jika rumah tangga miskin (RTM) tidak mempergunakan dana 

untuk modal usaha, seharusnya mereka mengalami kemacetan dalam 

pengembalian cicilan, sedangkan, dana tersebut tercantum di APBN, APBD, dana 

pinjaman/hibah luar negri dari sejumlah lembaga pemberi bantuan di bawah 

koordinasi bank dunia tersebut. Selain itu, dilihat dari segi simpan pinjam 

perempuan (SPP) hanya digunakan untuk modal usaha (produktif) sehingga 

terjadi penyalahgunaan dana tersebut yang dipakai untuk membeli barang-barang 

kebutuhan rumah tangga (konsumtif). Jenis usaha yang dikembangkan oleh 

kelompok simpan pinjam perempuan (SPP) di Desa Ulak Paceh Jaya adalah untuk 

mengembangkan usaha kemplang/kerupuk. 

Terjadinya penyalahgunaan tersebut disebabkan oleh adanya unsur 

kesengajaan dari rumah tangga miskin (RTM) itu sendiri yang diakibatkan oleh 

penerimaan dana pertama pada tahun 2009 yang usaha mereka tersebut berjalan 

tidak baik, sehingga penerimaan dana pada tahun selanjutnya digunakan untuk 

kegunaan konsumtif pribadi, yang seharusnya dana simpan pinjam perempuan 

tersebut digunakan untuk modal usaha dan mengembangkan usaha.     

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil 

judul penelitian yaitu “Penyalahgunaan Kelompok Simpan Pinjam 
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Perempuan PNPM Perdesaan Di Ulak Paceh Jaya Kecamatan Lawang 

Wetan Kabupaten Muba”.  

1.2 Rumusuan Masalah 

1. Apaiipenyebabiirumahiitanggaiimiskiniimenyalahgunakaniidana bantuan 

langsungiimasyarakatiikelompokiisimpaniipinjamiipermpuaniiiidi Ulak 

PacehiJaya? 

2. Bagaimanakah upaya kelompok simpan pinjam perempuan dalam 

menanggulangi penyalahgunaan dana PNPM Pedesaan di Desa Ulak 

Paceh Jaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujun Umum 

Untuk mengidentifikasi danaiikelompokiisimpaniipinjamiiperempuan 

PNPM Pedesaan di Desa Ulak Paceh Jaya Kecamata Lawang Wetan 

Kabupaten Musi Banyuasin  

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian mengenai penyalahgunaaniibantuan 

danailangsungiimasyarakatiikelompokiisimpaniiiipinjam perempuan 

(SPP) idi Desa Ulak Paceh Jaya Kecamata Lawang Wetan Kabupaten 

Musi Banyuasin adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami penyebabirumahitanggaimiskin 

menyalahgunakaniidanaiibantuaniilangsungiimasyarakatikelompok 

simpanipinjamiperempuan di Ulak Paceh Jaya 

2. Untukimengetahuiidan memahami upaya kelompok simpanipinjam 

perempuan dalam menanggulangi penyalahgunaan dana PNPM 

pedesaan. 

 

1.4 Manfaatipenelitian 

1. ManfaatiTeoritik 

a. Memberikan kontribusi ilmu terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu sosial, 

terutama bagi studi masalah pengentasan kemiskinan. 
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b. MemberikaniisumbanganiipemikiraniibagiiiiDinasiiiSosial Pemerintah 

Kabupaten Musi Banyuasin dan instansiiiyangiiterkaitiilainnyaiidalam 

memecahkaniimasalahiisosialiiyang berkaitaniidengan rumah tangga 

miskin. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dan 

evaluasi agar meningkatnya program yang ingin direncanakan kedepan. 

b. Bagi masyarakat hasil penelitian ini agar membuat masyarakatiimau 

terlibatiilangsungiidalamiiprogramiPNPMimandiri. 

c. Bagi Pemerintah setempat menjadi masukan agar program dapat 

berjalan dengan baik serta dapat mengawasi program PNPMsecara 

ekstra.  
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